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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP
INVESTIGATION TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS
PARAGRAF ARGUMENTASI KELAS X SMA
NEGERI 1 TARUTUNG TAHUN
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Group Investigation terhadap kemampuan menulis paragraf argumentasi
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tarutung tahun pembelajaran 2015/2016 yang
berjumlah 280 orang. Sampel penelitian ini adalah sampel yang ditetapkan
dari sebagian jumlah populasi yang ada yaitu sebanyak 70 siswa. Penelitian
ini bersifat eksperimen dengan model two group posttest - only control
desaign. Dari pengolahan data yang diperoleh kemampuan menulis paragraf
argumentasi menggunakan model pembelajaran Group Investigation dengan
rata-rata 77,14, sedangkan hasil kemampuan menulis paragraf argumentasi
menggunakan model pembelajaran ekspositori diperoleh rata-rata 64,85. Dari
uji homogenitas didapat bahwa sampel penelitian ini berasal dari populasi
yang homogen. Setelah uji normalitas dan homogenitas, didapatlah ¢, sebesar
7,49 ; setelah %, diketahui, kemudian dikonsultasikan dengan #,.,.;, pada
taraf signifikan 5% = 1,99, karena t, yang diperoleh lebih besar dari
t.apsr Yaitu 7,49>>1,99, hipotesis alternatif (H,,) diterima. Berdasarkan analisis
data di atas dapat disimpulkan model pembelajaran Group Investigation
berpengaruh positif terhadap kemampuan menulis paragraf argumentasi oleh
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tarutung tahun pembelajaran 2015/2016.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Group Investigation, Menulis paragraf, argumentasi.

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tertulis serta
menimbulkan penghargaan terhadap hasil cipta manusia Indonesia. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran menulis siswa diarahkan untuk mampu dan terampil berkomunikasi secara tertulis.




Sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, diharapkan siswa dapat menerapkannya
secara tepat dalam berkomunikasi. Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek yaitu
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, keterampilan menyimak, dan keterampilan
menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut saling berhubungan satu dengan yang
lainnya. Seseorang akan mampu berbahasa lisan bila ia memiliki keterampilan berbicara dan
menyimak, begitu juga dengan kemampuan bahasa tulis, seseorang harus terlebih dahulu
memiliki keterampilan membaca dan menulis jika ingin memiliki kemampuan berbahasa tulis.
Keterampilan menulis memiliki berbagai macam bentuk, salah satunya adalah menulis

paragraf. Dalam menulis paragraf, siswa dilatih untuk dapat menuangkan ide atau gagasan
mereka, kemudian menyusun kalimat demi kalimat menjadi sebuah paragraf yang utuh dan
mudah dipahami pembaca. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki siswa dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Bahasa Indonesia kelas X SMA adalah menulis gagasan
untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam bentuk

paragraf argumentasi.

Kegiatan menulis merupakan faktor penting untuk keterampilan berbahasa yang perlu
dimiliki oleh para siswa yang sedang belajar dari tingkat pendidikan dasar sampai perguruan
tinggi. Terampil menulis tidak datang dengan sendirinya, tetapi dilakukan dengan latihan yang
terus-menerus dan merupakan proses belajar yang memerlukan ketekunan. Namun pada
kenyataannya, kemampuan menulis siswa masih rendah begitu juga dengan siswa-siswi di SMA
Negeri 1 Tarutung. Hal ini dapat dilihat dari tulisan-tulisan siswa ketidaksesuaian isi gagasan
serta topik yang kurang tepat, serta Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) belum bisa dicapai.
Padahal, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari guru bahasa Indonesia di sekolah tersebut
adalah 75. Jadi, dalam pembelajaran menulis paragraf argumentasi siswa belum mencapai hasil

yang maksimal.

Pengetahuan siswa tentang paragraf argumentasi masih kurang. Menurut Ambarwati
(2011:173) menyatakan bahwa siswa masih kurang memahami tentang menulis paragraf
argumentasi dan bagaimana menghasilkan sebuah tulisan argumentatif yang baik. Pernyataan
tersebut didukung oleh Hidayah dalam penelitiannya (2011:45) menyatakan bahwa nilai rata-rata
dari 25 siswa dalam menulis paragraf argumentasi adalah 58,6. Nilai tertinggi 74 dan nilai

terendah adalah 50.



Model pembelajaran yang digunakan guru merupakan salah satu faktor yang paling
menentukan keberhasilan siswa dalam menulis paragraf argumentasi. Selama ini, model yang
digunakan guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Tarutung dalam pengajaran menulis
paragraf argumentasi hanya menggunakan model konvensional dengan metode ceramah yang
tidak berorientasi pada siswa, sehingga siswa merasa jenuh dan tidak aktif. Menurut Wulandari
(2013:56) yang menyatakan bahwa kurangnya inovasi guru dalam menggunakan model
pembelajaran untuk mengajarkan materi paragraf argumentasi adalah salah satu penyebab

rendahnya kemampuan siswa menulis paragraf argumentasi.

Pernyataan tersebut didukung oleh Hidayah (2011:3) yang menyatakan bahwa dalam
pembelajaran menulis paragraf argumentasi guru menggunakan metode ceramah dan penugasan.
Siswa mendengarkan ceramah guru tentang paragraf argumentasi, kemudian guru menugaskan
siswa untuk membuat paragraf argumentasi. Akibatnya siswa merasa jenuh dan tidak aktif.
Padahal dalam menulis membutuhkan rangsangan untuk membentuk pola pikir yang kreatif
sehingga ide-ide yang ada dapat mengalir, dan dibutuhkan pula model pembelajaran yang bisa
membangkitkan semangat siswa dalam menulis. Dalam pembelajaran menulis, guru dituntut
untuk selalu kreatif dalam menyampaikan bahan pembelajarannya agar dapat mendorong siswa

secara keseluruhan untuk aktif dalam menuangkan gagasannya secara tertulis.

Agar siswa belajar aktif, hendaknya pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia
dilakukan dengan menarik, penggunaan model yang tepat, mampu memberikan perubahan yang
cukup baik terhadap nilai dan kemampuan siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
menggunakan model pembelajaran Group Investigation pada penelitiannya dalam mengkaji
kemampuan menulis paragraf argumentasi di sekolah SMA N 1 Tarutung. Karena dari hasil
pengamatan diketahui bahwa belum ada yang melakukan penelitian dengan model tersebut dan
model tersebut dapat membantu siswa dalam menuangkan gagasannya dan meningkatkan

kemampuan siswa dalam menulis paragraf argumentasi.

Model pembelajaran Group Investigation yang merupakan strategi belajar kooperatif
adalah model yang menempatkan siswa ke dalam kelompok untuk melakukan investigasi
terhadap suatu topik. Model pembelajaran ini melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam

menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Penggunaan metode
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ini tentu membuat siswa aktif dalam kegiatan investigasi dan melihat langsung sebuah peristiwa
atau kejadian, sehingga siswa tidak akan kesulitan dalam menuangkan ide, pemikiran, gagasan,
atau hal-hal yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi. Jika pada pembelajaran kooperatif
yang lain, biasanya siswa tidak terlibat dalam perencanaan, baik topik yang dipelajari maupun
bagaimana jalannya penyelidikan mereka, pada model pembelajaran ini diperlukan keterampilan
komunikasi dan proses kelompok yang baik. Dengan menggunakan model pembelajaran Group
Investigation akan merangsang siswa untuk berfikir kreatif dalam bentuk kerja sama sehingga
siswa akan lebih mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran menulis paragraf argumentasi

tersebut.

Investigasi kelompok merupakan model pembelajaran kooperatif yang sangat kompleks.
Menurut Ibrahim (2001:23), model pembelajaran investigasi kelompok pertama kali
dikembangkan oleh Thellan kemudian model ini diperluas oleh Sharan dan kawan-kawan dari
universitas Tel Aviv. Model pembelajaran Group Investigation mengubah kondisi belajar yang
pasif menjadi aktif dan kreatif. Memberi kebebasan kepada pelajar untuk berpikir secara kritis,
analitis, kreatif, reflektif dan produktif. Dengan demikian diharapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation ini akan tercipta proses pembelajaran yang aktif, inovatif,

kreatif, dan efektif sehingga merangsang kreativitas siswa dalam menulis paragraf argumentasi.

Istarani (2012 : 87), memaparkan pendapatnya mengenai keunggulan model

pembelajaran Group Investigation, yaitu:

1. Dapat memadukan antara siswa yang berbeda kemampuan melalui kelompok yang
heterogen.

2. Melatih siswa untuk meningkatkan kerjasama antar kelompok.

3. Siswa dilatih untuk menemukan hal-hal baru dari hasil kelompok yang dilakukannya

4. Melatih siswa untuk bertanggungjawab sebab dia diberi tugas untuk diselesaikan
dalam kelompok.

5. Melatih siswa untuk mengeluarkan ide dan gagasan baru melalui penemuan yang
ditemukannya.

6. Memotivasi dan mendorong siswa agar aktif dalam proses belajar mulai dari tahap
pertama sampai tahap akhir pembelajaran.
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Cara kerja yang biasa dilakukan dalam pembelajaran menulis paragraf agrumentasi sesuai
deangan model ini adalah mengidentifikasi topik, Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memberi kontribusi apa yang akan mereka selidiki. Kelompok kontribusi berdasarkan
heterogenitas. Merencanakan tugas dalam perencanaan kelompok akan membagi sub topik
kepada seluruh anggota, kemudian membuat perencanaan dari masalah yang akan diteliti,
bagaimana proses dan sumber apa yang akan dipakai. Melaksanakan investigasi. Siswa
mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan dan
mengaplikasikan bagian mereka ke dalam pengetahuan baru dalam mencapai solusi masalah
kelompok. Mempersiapkan laporan akhir. Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir yang
akan dipresentasikan di depan kelas. Mempresentasikan tugas akhir siswa mempresentasikan
hasil kerjanya. Setalah siswa mempresentasikan hasil kerjanya diakhir pelajaran dilakukan

evaluasi, evaluasi dapat mencakup siswa secara individu atau kelompok atau keduanya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan penelitian. Untuk
mendukung keberhasilan penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode eksperimen.
Penelitian eksperimen dilaksanakan untuk melihat ada tidaknya akibat dari suatu perlakuan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sudijono (2009:107) yang menyatakan, “metode penelitian
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment
(perlakuan) tertentu.” Jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah two group posttest
- only control design. Model two group posttest - only control design merupakan model
eksperimen yang melibatkan perlakuan berbeda terhadap dua kelompok. Tahap awal penelitian
adalah menentukan sampel, setelah itu, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pengajaran
menulis paragraf argumentasi dengan model pembelajaran Group Investigation, sedangkan kelas
kontrol diberi perlakuan berupa pengajaran menulis paragraf argumentasi dengan pengajaran
konvensional (metode ceramah). Setelah diberikan perlakuan maka ke dua kelas diberi tes.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara statistik dengan langkah-langkah

analisis yaitu data hasil post-test disusun dalam bentuk tabel, menentukan nilai rata-rata dan



standar deviasi dari kedua data sampel, menghitung uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Setelah nilai t diketahui maka nilai tersebut akan dikonsultasikan dengan tabel pada
taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = n-1 pada taraf nyata a = 0,05 . Dengan

demikian, jika t, > t; pada taraf nyata a = 0,05 maka Ha diterima.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

a. Kemampuan menulis paragraf argumentasi menggunakan model pembelajaran
Group Investigation

Kemampuan menulis paragraf argumentasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tarutung
Tahun Pembelajaran 2015/2016 menggunakan model pembelajaran Group Investigation
menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 77,14, dengan nilai tertinggi adalah 90 dan terendah
adalah 60. Berikut ini rincian nilai siswa pada hasil menggunakan model pembelajaran Group
Investigation dalam menulis paragraf argumentasi; kategori sangat baik sebanyak 10 orang atau
28,6 %, kategori baik sebanyak 20 atau 57,1 %, kategori cukup sebanyak 5 orang atau 14,3%,.
Nilai kecenderungan tersebut menunjukkan bahwa, kemampuan menulis paragraf argumentasi

termasuk dalam kategori Baik

b. Kemampuan menulis paragraf argumentasi menggunakan model pembelajaran
ekspositori

Kemampuan menulis paragraf argumentasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tarutung
Tahun Pembelajaran 2015/2016 menggunakan model pembelajaran ekspositori memperoleh nilai
rata-rata siswa adalah 64,8, dengan nilai tertinggi adalah 80 dan terendah adalah 50. Berikut ini
rincian nilai siswa pada hasil setelah menggunakan model pembelajaran ekspositori dalam
menulis paragraf argumentasi; kategori baik sebanyak 14 orang atau 40%, kategori cukup
sebanyak 18 orang atau 51,43%, dan kategori kurang sebanyak 3 orang atau 8.57%. Nilai
kecenderungan tersebut menunjukkan bahwa, kemampuan siswa dalam menulis paragraf

argumentasi tergolong kategori cukup.

c¢. Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation terhadap Kemampuan Menulis
Paragraf Argumentasi



Berdasarkan uji analisis dan normalitas dari data Post-Test; dan Post-Test; yang diperoleh
siswa merupakan data yang berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari uji normalitas hasil,

yaitu Post-Test; Lypieing < Legper (0,09 = 0,15), dan uji normalitas hasil Post-Test
Liitung = Liaper (0,09 < 0,1456 ). Dari uji homogenitas juga terbukti bahwa sampel dalam
penilitian ini berasal dari populasi yang homogen, nilai homogenitas yaitu , Fyiung <, ,,, Yakni
1,06 = 1,49.

Setelah data terbukti normal dan homogen maka uji hipotesis dapat dilakukan Dan dari

pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh t, = t,,..;, yakni 7,49 = 1,99 telah

membuktikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, model pembelajaran
Group Investigation berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kemampuan

menulis paragraf argumentasi siswa SMA Negeri 1 Tarutung Tahun Pembelajaran 2015/2016.

a. Kemampuan Menulis Paragraf Argumentasi Menggunakan Model Pembelajaran
Group Investigation

Berdasarkan nilai kemampuan menulis paragraf argumentasi menunjukkan nilai rata-rata
siswa adalah 77,14, dengan nilai tertinggi adalah 90 dan terendah adalah 60. termasuk dalam
kategori baik, selain itu apabila ditinjau dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), maka nilai
rata-rata menulis paragraf argumentasi termasuk kategori tuntas karena berada di diatas nilai 75.

Hal ini disebabkan karena Model pembelajaran Group Investigation yang merupakan
strategi belajar kooperatif adalah model yang menempatkan siswa ke dalam kelompok untuk
melakukan investigasi terhadap suatu topik. Model pembelajaran ini melibatkan siswa sejak
perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui
investigasi. Penggunaan metode ini tentu membuat siswa aktif dalam kegiatan investigasi dan
melihat langsung sebuah peristiwa atau kejadian, sehingga siswa tidak akan kesulitan dalam
menuangkan ide, pemikiran, gagasan, atau hal-hal yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi.
Jika pada pembelajaran kooperatif yang lain, biasanya siswa tidak terlibat dalam perencanaan,
baik topik yang dipelajari maupun bagaimana jalannya penyelidikan mereka, pada model
pembelajaran ini diperlukan keterampilan komunikasi dan proses kelompok yang baik. Dengan

menggunakan model pembelajaran Group Investigation akan merangsang siswa untuk berfikir



kreatif dalam bentuk kerja sama sehingga siswa akan lebih mudah untuk mencapai tujuan

pembelajaran menulis paragraf argumentasi tersebut.

b. Kemampuan Menulis Paragraf Argumentasi Menggunakan Model Pembelajaran
Ekspositori

Berdasarkan nilai kemampuan menulis paragraf argumentasi menunjukkan nilai rata-rata
siswa adalah nilai rata-rata siswa adalah 64,8, dengan nilai tertinggi adalah 80 dan terendah
adalah 50.tersebut dikategorikan cukup dan belum memenuhi KKM. Hal ini disebabkan karena
guru hanya menggunakan model ceramah yang tidak berorientasi pada siswa, sehingga siswa
merasa jenuh dan tidak aktif. Padahal dalam menulis membutuhkan rangsangan untuk
membentuk pola pikir yang kreatif sehingga ide-ide yang ada dapat mengalir, dan dibutuhkan
pula model pembelajaran yang bisa membangkitkan semangat siswa dalam menulis. Dalam
pembelajaran menulis, guru dituntut untuk selalu kreatif dalam menyampaikan bahan
pembelajarannya agar dapat mendorong siswa secara keseluruhan untuk aktif dalam menuangkan

gagasannya secara tertulis.

c. Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation terhadap Kemampuan Menulis

Paragraf argumentasi

Setelah melakukan prosedur penelitian seperti melakukan analisis data, melakukan
pengujian hipotesis, penggunaan model pembelajaran Group Investigation terhadap siswa kelas
X SMA Negeri 1 Tarutung berpengaruh secara signifikan dalam kemampuan menulis paragraf
argumentasi. Dilihat dari hasil nilai rata-rata siswa pada Post-Test; mencapai nilai 77,14 dengan
kategori Baik. Sedangkan hasil Post-Test; nilai rata-rata siswa 64,85 dengan kategori cukup
Selisih nilai kemampuan menulis paragraf argumentasi menggunakan model pembelajaran
Group Investigation dan menggunakan model pembelajaran ekspositori sebesar 12,29 atau

meningkat sebesar 18,95%.

Dari pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh t, = t,_;.;, yakni 7,49 = 1,99 telah

membuktikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, model pembelajaran
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Group Investigation berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kemampuan
menulis paragraf argumentasi siswa SMA Negeri 1 Tarutung Tahun Pembelajaran 2015/2016.
Hal ini dikarenakan model Group Investigation dapat meningkatkan kreativitas dan siswa juga
termotivasi untuk menuangkan gagasannya, karena model ini akan merangsang siswa untuk
berfikir kreatif dalam bentuk kerja sama sehingga siswa akan lebih mudah untuk mencapai
tujuan pembelajaran menulis paragraf argumentasi tersebut. Model pembelajaran Group
Investigation mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Memberi kebebasan

kepada pelajar untuk berpikir secara kritis, analitis, kreatif, dan produktif.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada pembahasan, dapat diambil
simpulan yaitu kemampuan menulis paragraf argumentasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1
Tarutung tahun pembelajaran 2015 menggunakan model pembelajaran Group Investigation
berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata yang diperoleh 77,14. Kemampuan menulis
paragraf argumentasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tarutung tahun pembelajaran 2015/2016
menggunakan model pembelajaran ekspositori berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata
yang diperoleh 64,85 Sehingga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari hasil
menggunakan model pembelajaran Group Investigation terhadap kemampuan menulis paragraf

argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tarutung tahun pembelajaran 2015/2016.
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